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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan tujuan studi literatur mengenai faktor yang mempengaruhi 

pemilihan penolong persalinan di negara berkembang, maka disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Distribusi penolong persalinan di negara berkembang sudah dominan pada 

tenaga kesehatan daripada non tenaga kesehatan. Banyak faktor yang 

menjadi pemicu dalam memilihan penolong persalinan tergantung dari 

keadaan geografi dan ekonomi setiap negara. 

2. Dari artikel yang dianalisis ditemukan faktor yang mempengaruhi penolong 

persalinan di negara berkembang, yaitu umur, pengetahuan, sikap, akses, 

budaya, ekonomi, pedidikan, kunjungan ANC, kualitas pelayanan, 

pengambilan keputusan dan dukungan keluarga serta paritas. 

3. Dari artikel yang dianalisis ditemukan faktor yang paling berpengaruh 

terhadap pemilihan penolong persalinan adalah akses. Perempuan yang 

tinggal di daerah terpencil secara geografis cenderung kurang dalam 

pemanfaatan layanan kesehatan. 

6.2 Keterbatasan  

Dalam studi studi literatur ini memiliki keterbatasan. Peneliti menemukan 

kebanyakan dari artikel daerah penelitian dipilih berdasarkan jumlah tertinggi 

wanita yang mencari dukun bayi selama kehamilan dan melahirkan dan juga 

daerah penelitian dalam literatur ini kebanyakan di daerah pedesaan, sehingga 

faktor yang ditemukan umunya adalah faktor penghambat di daerah yang 

masih terpencil bukan daerah perkotaan atau daerah yang dekat dengan 

fasilitas kesehatan.  
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6.3 Implikasi dan rekomendasi  

Implikasi 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penolong persalinan di setiap 

negara berbeda. Pada negara berkembang masih ada penolong persalinan 

dengan penolong persalinan tidak terampil seperti dukun. Literatur Review ini 

berimplikasi pada peningkatan penolong persalinan pada tenaga kesehatan yang 

masih rendah penggunaannya dengan peranan bidan sebagai tenaga kesehatan 

yang mengedepankan asuhan berbasis promotif dan preventif secara holistik 

untuk memberikan pendidikan kepada ibu terkait pemilihan penolong 

persalinan disertai dengan informasi tentang keuntungan dan kerugiannya. 

Informasi yang jelas tentang penolong persalinan pada tenaga kesehatan harus 

dijelaskan kepada perempuan, sehingga memungkinkan mereka untuk 

membuat pilihan yang terbaik bagi mereka sendiri. 

 

Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat maka dapat diberikan  beberapa 

saran, yaitu: 

1. Dengan tinjauan Pustaka ini, diharapkan dapat menjadi literatur untuk 

penelitian selanjutnya untuk lebih memperhatikan faktor dan mencari yang 

dominan yang mempengaruhi pemilihan penolong persalinan di negara 

berkembang untuk penelitian kuantitatif selanjutnya, sehinga dapat 

dihasilkan output berupa inovasi yang dapat meningkatan tenaga kesehatan 

sebagai penolong persalinan. 

2. Diharapkan memberikan informasi untuk dijadikan bahan masukan oleh 

tenaga kesehatan terutama bidan dalam melakukan asuhan dan pendekatan 

kepada ibu terkait dengan upaya pemilihan penolong persalinan dan 

bagaimana meningkatkan kesadaran perempuan dalam hal mencari 

penolong persalinan yang terampil dengan mengamati setiap faktor yang 

berhubungan dengan pemilihan penolong persalinan seperti yang telah di 

bahas dalam penelitian ini.  
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3. Diharapkan kepada masyarakat khsusnya perempuan dan ibu hamil agar 

dapat mengenali tenaga penolong persalinan yang memiliki profesional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


